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ABSTRACT

Workload arises from the interaction between task demands, the
work environment, skills, behavior, and workers' perceptions. It
is one of the factors that can lead to fatigue. Nurse work fatigue
is a symptom characterized by a decrease in work efficiency, and
skills, and an increase in boredom among nurses. This research
aims to determine the relationship between workload and work
fatigue among nurses working in the Inpatient Unit of
Malahayati Islamic Hospital in Medan. The method was a
quantitative study using an analytical observational design with
a cross-sectional approach. The study involved 71 respondents,
who were all nurses working in the inpatient unit at Malahayati
Islamic Hospital. The sampling method used was total sampling.
The instruments included a workload questionnaire developed by
Nursalam, consisting of 13 questions, and a work fatigue
questionnaire, which measured feelings of work fatigue with 17
questions. The two variables were analyzed using the Chi-Square
test. Results: The study found that 47 respondents (66%) had a
heavy workload. Most respondents experienced high levels of
work fatigue, with 41 people (58%) falling into the "tired"
category. The results indicate a significant relationship between
workload and work fatigue among nurses (p-value = 0.017). A
high workload leads to increased work fatigue, which can result
in suboptimal patient care and compromise patient safety. These
findings can serve as a benchmark and provide a basis for
developing educational materials on workload and work fatigue,
along with other factors that may influence nurses' workload.
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ABSTRAK

Beban kerja merupakan sesuatu yang muncul dari interaksi
antara tuntutan tugas, lingkungan kerja, keterampilan, perilaku
dan persepsi dari pekerja. Beban kerja merupakan salah satu
faktor yang dapat mengakibatkan kelelahan. Kelelahan kerja
perawat merupakan gejala yang berhubungan dengan penurunan
efesiensi kerja, keterampilan, serta kebosanan pada perawat.
Tujuan: penelitian Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada
perawat pelaksana di Instalasi Rawat Inap rumah sakit islam
malahayati medan. Metode: Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif. Desain penelitian observasional analitik
dengan pendekatan cross sectional dengan 71 Responden,
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perawat di instalasi
rawat inap rumah sakit islam malahayati medan. Cara
pengambilan sampel menggunakan total sampling. Instrumen
yang dipergunakan adalah kuesioner beban Kkerja dari nursalam
dengan 13 pertanyaan dan kuesioner kelelahan kerja dari alat
ukur perasaan kelelahan kerja denagan 17 pertanyaan. Kedua
variable tersebut dianalisis dengan menggunakan uji Chi Square.
Hasil: beban kerja yang berat yaitu sebanyak 47 orang (66%).
Sebagian besar responden mengalami kelelahan kerja tinggi
dengan kategori lelah vyaitu sebanyak 41 orang (58%).
Pembahasan: Dari hasil penelitian yang didapatkan adanya
hubungan secara signifikan beban kerja dengan kelelahan kerja
pada perawat (p-value=0,017). Beban kerja perawat yang tinggi
akan menyebabkan kelelahan kerja perawat. Kelelahan kerja
akan berdampak pada pelayanan kepada pasien tidak optimal
sehingga berisiko terhadap keselamatan pasien. Hasil penelitian
dapat menjadi tolak ukur serta pertimbangan untuk
dikembangkannya materi pembelajaran tentang beban kerja
terhadap kelelahan kerja beserta faktor-faktor lainnya yang akan
memengaruhi beban kerja perawat.

Kata Kunci : Beban kerja, kelelahan kerja, Perawat, rawat
inap, rumah sakit
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PENDAHULUAN

Hyeonmi Cho menyatakan Peran tenaga
kesehatan merupakan salah satu unsur yang
menentukan mutu pelayanan rumah sakit. Perawat
sebagai tenaga kesehatan merupakan garda
terdepan yang memiliki waktu banyak dengan
pasien dan memiliki populasi yang besar
dibandingkan dengan tim kesehatan yang lain.
Perawat rumah sakit berisiko tinggi mengalami
kelelahan akibat lingkungan kerja yang penuh
tekanan dengan beban kerja yang berat dan jadwal
kerja yang tidak standar [1].

Perawat memiliki  beberapa peran
pelayanan antara lain pengasuh, pendidik, advokat
klien, konselor, agen perubahan, pemimpin,
manager, peneliti, dan pengembangan praktik.
Akibat dari berbagai peran tersebut yang harus
dipertanggung jawabkan oleh seorang perawat
sehingga dalam pelayanan sering kali terjadi
berbagai kesulitan seperti berlebihan beban kerja.
Salah satu kesulitan yang sering dialami perawat
adalah beban kerja [2].

International abour Organization
menyatakan  dalam  Internasional  Hazard
Datashhets on Occupation (HDO), bahwa perawat
secara umum adalah seorang pekerja pelayanan
kesehatan yang terdaftar sebagai seorang perawat
profesional yang dapat membantu dokter medis
dalam melakukan tugas tugasnya, menyediakan
pelayanan keperawatan profesional untuk orang
sakit, terluka, ketidakmampuan fisik dan mental,
dan keperluan kesehatan lainnya [3].

Menurut Meutia beban kerja adalah Beban
pekerjaan yang ditugaskan kepada karyawannya
umumnya disesuaikan dengan pangkat ataupun
jabatan dari karyawan. Mendefinisikan beban kerja
adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang
harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau
pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu
[19].

Menurut azadi Beban kerja perawat dapat
menyebabkan efek negatif bagi pasien, perawat,
dan sistem perawatan kesehatan seperti penurunan
kualitas pelayanan, peningkatan risiko terjadinya
nursing error, penurunan kepuasan pasien,
kecemasan perawat, stres kerja perawat, risiko
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infeksi, lama hari rawat yang lebih panjang, dan
risiko kematian [5].

Beban kerja merupakan sesuatu yang
muncul dari interaksi antara tuntutan tugas,
lingkungan kerja, keterampilan, perilaku dan
persepsi dari pekerja. Beban kerja merupakan salah
satu faktor yang dapat mengakibatkan kelelahan.
Kelelahan kerja perawat merupakan gejala yang
berhubungan dengan penurunan efesiensi Kerja,
keterampilan, serta kebosanan pada perawat.

Dari penelitian nuraeni dapat dirangkum
bahwa beban kerja perawat merupakan suatu
kondisi membebani, baik secara fisik maupun non
fisik, yang dialami perawat dari seluruh aktivitas
yang yang dilakukan perawat selama bertugas, baik
langsung maupun tidak langsung (kegiatan
produktif) dalam memberikan pelayanan kepada
pasien [6].

Menurut asumsi dari peneliti jumlah
pekerjaan yang harus diselesaikan oleh
sekelompok atau seseorang dalam waktu tertentu.
Beban kerja dapat dilihat dalam dua sudut
pandang, yaitu secara objektif dan secara subjektif,
tugas utama dari seorang perawat adalah tugas
perawat ada delapan yaitu: core giver, client
advocate, counselor, educator, coordinator,
consultant, change agent. Perawat menderita beban
kerja yang tinggi.

The Occupational Safety and Health
Administration (OSHA) menyatakan beban kerja
yang berlebihan merupakan salah satu kondisi
yang menyebabkan terjadinya risiko psikososial
muncul di lingkungan kerja, selain karena keadaan
organisasi dan manajemen yang buruk sehingga
dampak yang ditimbulkan dapat berupa stres kerja,
depresi dan kelelahan kerja.

Menurut Tri Niswati beban kerja yang
diterima tenaga kerja tidak sama, seorang pekerja
berat seperti kuli bangunan, pekerja bongkar muat
barang, menerima beban lebih banyak beban fisik
dibandingkan dengan pekerja kantoran seperti
sekretaris, akuntan, guru dan lain sebagainya yang
lebih banyak menerima beban mental dan sosial.
Kemampuan tenaga kerja tidak sama dalam
hubungannya dengan beban kerja yang
diterimanya. Beban  kerja  ini  sendiri
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dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu: beban
kerja fisik dan beban kerja mental. Ditinjau dari
jenis pekerjaan, jenis pekerjaan para komisioner
kategori beban kerja mental yang rentan dengan
stres kerja tinggi [7].

International Labour Organization (ILO)
mengatakan bahwa di dunia setiap tahun terdapat
sebanyak dua juta pekerja meninggal dunia akibat
dari kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor
kelelahan. Di Irlandia Healt and Safety autorithy
manyatakan kelelahan dapat menyebabkan
kesalahan yang dapat berdampak kecelakaan pada
pekerjaan. Kelelahan kerja banyak ditemukan pada
profesi seperti perawat. Ditemukan prevalensi
kelelahan yang terjadi pada perawat di luar negeri
sebesar 91,9%. Sebuah penelitian di Iran terdapat
43,4% perawat mengalami kelelahan. Menurut
hasil survei PPNI (Persatuan Perawat Nasional
Indonesia) didapatkan 50,9% perawat yang bekerja
di empat provinsi di Indonesia mengalami
kelelahan. Di rumah sakit menurut Mirani &
Sumardi tentang hubungan beban kerja dengan
kelelahan kerja pada perawat mengatakan hasil
sangat lelah dalam bekerja (84,6%) dan beban
kerja sedang (66,7%) dan ringan (80%) sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
beban kerja dengan kelelahan kerja pada perawat
di intansi bedah sentral [2].

Hasil penelitian Haryono melakukan
penelitian tentang hubungan antara beban kerja,
stress kerja, dan tingkat konflik dengan kelelahan
kerja perawat di Rumah sakit Islam Yogjakarta
PDHI Kota Yogjakarta tahun 2019, bahwa
sebagian besar perawat merasa lelah dengan
frekuensi 55,77% perawat, 61,54% perawat
mempunyai tingkat konflik yang sedang, 82,70%
perawat mempunyai tingkat konflik yang berat [8].

Menurut Ferusgel Setiap perawat juga
harus memiliki kemampuan yang sama dalam
merawat dan konsentrasi yang tinggi dalam semua
aspek perawatan perioperative, sehingga setiap
pasien mendapatkan perawatan yang baik dari
setiap perawat. Akibat tingginya beban kerja pada
perawat mengakibatkan perawat mengalami
gangguan kesehatan seperti contohnya kelelahan

[9D)-
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Kelelahan kerja menurut dame maria
adalah kondisi lelah yang dirasakan oleh seseorang
yang juga ditandai dengan adanya tingkat
penurunan produktifitas kerja. Kelelahan kerja
merupakan segala hal keluhan yang bukan hanya
menyangkut pada kelelahan fisik dan psikis saja,
melainkan juga adanya penurunan kerja fisik,
motivasi yang menurun dalam bekerja, serta
terdapat perasaan lelah lainnya. Beberapa dampak
kelelahan kerja antara lain tingginya kecelakaan
kerja di rumah sakit seperti penyakit low back pain
(LBP), nyeri persendian dan lainnya, serta
menurunkan  kualitas patient safety yang
berdampak pada pelayanan kesehatan [8].

National  Safety  Council (NSC)
menyatakan bahwa kelelahan yang terjadi pada
beberapa tenaga kerja di dunia diakui sebagai
masalah yang mempengaruhi tenaga kerja, bahkan
hasil penelitian NSC mengungkapkan pekerja yang
beroperasi selama 24 jam menunjukkan tingkat
kelelahan sebesar 13% serta cedera yang terjadi di
tempat Kkerja dapat dikaitkan dengan kelelahan.
Tahun 2020, didapatkan data kecelakaan kerja di
Indonesia sebanyak 177.000 kasus kecelakaan
[10].

Berdasarkan  hasil  dari  penelitian
sebelumnya yang dilakukan Ezdha di Rumah Sakit
Pekanbaru Medical Center mengatakan bahwa
terdapat hubungan antara beban kerja dengan
kelelahan yang di sebabkan karena sebagian besar
di Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center
memiliki beban kerja yang berat, sehingga
membuat sebagian perawat mengalami kelelahan,
terlihat dari sebagian besar responden mengatakan
merasa terbebani karena beban kerja yang terlalu
tinggi dan responden mengatakan tingginya beban
kerja yang ada diruangan membuat mereka merasa
terganggu dalam melakukan tindakan keperawatan
dan kurang fokus untuk melakukan asuhan
keperawatan pada pasien [11].

Berdasarkan  Observasi awal yang
dilakukan pada 8 orang di tanggal 16 Februari 2024
menunjukkan Perawat mengalami beban kerja
karena adanya kelelahan kerja yang dialami oleh
perawat karna gangguan pola tidur, pada perawat
shift malam. Bagian administrasi perawat harus
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merawat pasien juga harus melakukan beberapa
berkas administrasi yang harus cepat di selasaikan.
Kurangnya waktu tidur yang seharusnya digunakan
waktu beristirahat digunakan untuk bekerja yang
dapat menyebabkan kelelahan pada perawat.
Mereka mengatakan beban kerja mereka yang
cukup tinggi, perawat yang mengalami beban kerja
serta kelelahan kerja dapat mempengaruhi
menurunya  kualitas  perawatan, terjadinya
kesalahan medis, menurunya produktivitas pada
perawat tersebut.

Ada juga faktor yang mempengaruhi
beban kerja seperti meningkatnya jumlah pasien,
banyaknya administrasi yang harus segera
diselesaikan sesuai prosedur, kondisi lingkungan
yang kurang mendukung, dan stress.

Tujuan  penelitian ~ adalah  untuk
mengetahui hubungan antara beban kerja dengan
kelelahan kerja pada perawat pelaksana di Instalasi
Rawat Inap Rumah Sakit Islam Malahayati Medan.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif. Desain penelitian observasional
analitik dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian ini dilaksanakan di rumah sakit islam
malahati medan. Pengumpulan data dilaksanakan
pada bulan maret 2024. Populasi pada penelitian
ini adalah seluruh perawat di instalasi rawat inap
rumah sakit islam malahayati medan sebanyak 71
responden. Cara penggambilan sampel dengan
menggunakan total sampling.

Instrumen yang dipergunakan adalah
kuesioner beban kerja dari Nursalam (2017) dan
kuesioner kelelahan kerja dari alat ukur perasaan
kelelahan kerja (KAUPK?2). Kuesioner beban kerja
terdiri atas 13 pertanyaan dengan jawaban
menggunakan skala likert. Kategori beban kerja
terdiri menjadi beban kerja ringan (skor 13-25),
beban kerja sedang (skor 26-38), beban kerja berat
(skor 39-52). Kuesioner kelelahan kerja terdiri dari
17 pertanyaan dengan jawaban menggunakan skala
Guttman. Dengan kategori kurang Lelah (skor
<23), Lelah (skor 23-31), sangat Lelah (skor >31).

Rentang nilai r-hitung dari Uji validitas
intrumen beban kerja adalah 0,480-0,899 dan nilai
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reliabilitas 0=0,929 dan Hasil uji kuesioner
kelelahan kerja dengan jumlah 17 pernyataan
didapatkan bahwa seluruh pernyataan dinyatakan
valid dengan rentang nilai r hitung antara 0,511-
0,702 diatas dari nilai r tabel yaitu 0,468.
Sedangkan, nilai reliabilitas yang didapatkan yaitu
0,911 lebih besar dari 0,6 dan dinayatakan reliabel.
Sehingga seluruh pernyataan didalam kuesioner ini
dapat digunakan.

Data dianalisis dengan menggunakan
SPSS, untuk menguji hubungan beban kerja dan
kelelahan kerja pada perawat di rumah sakit islam
malahayati medan, yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis univariat dan analisis
bivariat dengan menggunakan uji Chi Square. Uji
univariat digunakan untuk melihat distribusi
frekuensi setiap variabel, sedangkan uji bivariat
ingin melihat hubungan antara beban kerja dan
kelelahan kerja pada perawat.

HASIL
Distribusi frekuensi karakteristik beban
kerja dan kelelahan kerja meliputi usia, lama
bekerja, jenis kelamin, dan pendidikan.

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteistik responden

Variabel n Persentase

Usia
Mean: 29 Med: 27 Mod: 26 Min: 21 Max: 48

Lama bekerja
Mean: 5 Med: 4 Mod: 2 Min: 1 Max: 23

Jenis Kelamin

Laki-laki 10 14,1%

Perempuan 61 85,9%
Pendidikan

D Il Kebidanan 14 19,7

D Il Keperawatan 37 52,1

S1 Keperawatan 20 28,2
Total 71 100%
Umur

Tabel 1 berikut ini menunjukkan keadaan
tingkat umur perawat yang menjadi responden
pada Rumah Sakit Islam Malahayati Medan. Dari
tabel 1 di atas terlihat bahwa berdasarkan umur
perawat pada Rumah sakit islam Malahayati
Medan, jumlah usia pada responden pada rata-rata
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21 tahun (usia termuda) dan 48 tahun (usia tertua)
dan responden terbanyak pada umur 29 tahun.
Lama bekerja

Untuk mengetahui lama bekerja pada
responden dapat dilihat pada tabel 1. Berdasarkan
pada tabel 1 sebagian besar responden yang berada
di Rumah sakit dalam kurun waktu > 5 tahun ke
atas dan pada perawat bekerja paling lama yaitu
kurun waktu 23 tahun dan responden dengan lama
bekerja tersingkat kurun waktu 1 tahun.

Jenis kelamin

Berdasarkan pada tabel responden dengan
jenis kelamin perempuan yang terbanyak
sebanyak 61 orang (85,9%) dan jumlah responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 10 orang
(14,1%).

Pendidikan

Berdasarkan pada tebel jumlah Tingkat
pendidikan dari responden yang paling banyak
adalah D3 keperawatan dengan jumlah responden
37 orang (52,1) dan yang berpendidikan S1
keperawatan sebanyak 20 orang (28,2%) dan yang
berpendidikan D2  keperawatan sebanyak 14
orang (19,7%).

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat
dari distribusi responden mengenai responden yang
mengalami beban kerja ringan menunjukkan
sebanyak 3 orang (4%) dan juga responden beban
kerja sedang sebanyak 21 orang (30%) dan
responden dengan beban kerja berat sebanyak 47
orang (66%).

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan beban

kerja
Beban kerja n %
Ringan 3 4%
Sedang 21 30%
Berat a7 66%
Total 71 100%

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukan
bahwa responden yang mengalami kelelahan kerja
kurang Lelah sebanyak 17 orang (24%) dan
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responden yang mengalami kelelahan kerja lelah
yaitu sebanyak 41 orang (58%) dan responden
yang mengalami kelelahan kerja sangat berat
sebanyak 13 orang (18%).

Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan
kelelahan kerja

Kelelahan kerja n %
Kurang lelah 17 24%
Lelah 41 58%
Sangat lelah 13 18%
Total 71 100%

Berdasarkan tabel 4 di ketahui bahwa
variabel beban kerja berhubungan secara signifikan
dengan kelelahan Kkerja pada perawat (p-
value=0,017) uji yang digunakan untuk
menentukan hubungan 2 variabel ini adalah uji chi
square, berhubungan jika p-value <0,05 dan tidak
berhubungan jika >0,05.

Berdasarkan pada tabel 4. Menunjukan bahwa
perawat dengan beban kerja kategori berat
mengalami kelelahan kerja kategori sangat Lelah
sebanyak 8 orang (17%) dan pada perawat beban
kerja kategori berat mengalami kelelahan kerja
kategori lelah sebanyak 27 orang (57,4%) pada
perawat dengan beban kerja kategori berat
mengalami kelelahan kerja kategori kurang lelah
sebanyak 12 orang (25,5%). Perawat dengan beban
kerja kategori sedang mengalami kelelahan kerja
kategori sangat Lelah sebanyak 5 orang (23,8%)
dan pada beban kerja kategori sedang mengalami
kelelahan kaerja Lelah sebanyak 14 orang (66,7%)
pada beban kerja kategori sedang mengalami
kelelahan kerja kurang lelah sebanyak 2 orang
(9,5%). Pada perawat beban kerja kategori ringan
mengalami kelelahan kerja kategori sangat Lelah
sebanyak 0 orang (0,0%) pada beban kerja kategori
ringan mengalami kelelahan kerja kategori Lelah
sebanyak 0 orang (0,0%) pada beban kerja kategori
ringan mengalami kelelahan kerja kategori kuramg
Lelah sebanyak 3 orang (100,0%).
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Tabel 4. Hubungan Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja

Variabel Kelelahan Kerja P value
Beban Kerja Sangat Lelah Kurang Total
Lelah Lelah
Berat 8 (17%) 27 (57,4%) 12 (25,55%) 47 (66,2%) 0,017
Sedang 5(23,8%) 14 (66,7%) 2 (9,5%) 21 (29,6%)
Ringan 0 (0,0%) 0 (0,0%) 3 (100,0%) 3 (4,2%)
PEMBAHASAN tambahan yang diberikan kepada perawat serta

Berdasarkan hasil dari uji bivariat chi square
antara variabel beban kerja dan kelelahan kerja
pada perawat di peroleh nilai p-value sebesar
0,017, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
ada hubungan antara beban kerja dengan kelelahan
kerja pada perawat di rumah sakit islam malahayati
medan.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
handayani bahwa beban kerja berhubungan dengan
kelelahan kerja (p=0,034) [12]. Lebih lanjut
dilaporkan bahwa perawat dengan beban kerja
berlebihan berisiko 1,7 kali untuk mengalami
kelelahan kerja dibandingkan perawat dengan
beban kerja normal. mengungkapkan bahwa
adanya perbedaan risiko kelelahan kerja
berdasarkan beban kerja disebabkan setiap perawat
memiliki aktivitas kerja yang berbeda satu sama
lain. Aktivitas perawat pada satu waktu terkadang
berbeda karena beban tugas yang sangat bervariasi
dan juga dipengaruhi oleh jumlah pasien yang
berkunjung. Namun, penelitian ini bertolak
belakang dari penelitian ance siallagan 2019
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara
beban kerja dengan kelelahan kerja pada perawat
di ruang rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan tahun 2022 dengan nilai p-Value = 0,35
(p>0,05). Hal ini disebabkan karena jumlah pasien
yang berkunjung di rumah sakit tidak terlalu
banyak yang dilihat dari penggunaan BOR. Namun
mereka memiliki kelelahan di akibatkan oleh
faktor eksternal pekerjaan seperti melakukan
pekerjaan rumah dan mengurus keluarga mereka,
sehingga energi yang digunakan untuk bekerja di
rumah sakit akan berkurang maka mereka akan
mengalami kelelahan [2].

Beban kerja juga dimiliki oleh perawat di
rumah sakit islam malahayati medan seperti tugas
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tuntutan yang diberikan untuk bekerja secara cepat
agar semua pasien dapat dilayani menjadikan
perawat merasakan beban kerja. Beratnya beban
kerja yang dirasakan perawat dipengaruhi dengan
masih kurangnya jumlah perawat ditiap ruangan,
melakukan  tugas  diluar  kemampuannya,
lingkungan yang kurang nyaman, dan tugas
tambahan diluar pemberian asuhan keperawatan.
Banyaknya jumlah pasien yang dirawat dengan
karakteristik tiap pasien yang berbeda juga
berpengaruh dalam pemberian asuhan keperawatan
yang dapat menambah beban kerja perawat.

Menurut wahyuningsih tuntutan pekerjaan
yang dirasakan perawat dalam melakukan
perawatan pasien secara langsung dan tambahan
kegiatan administrasi yang diberikan serta perawat
diharuskan untuk bekerja cepat agar semua pasien
dapat dilayani menjadikan perawat merasakan
beban kerja. Kegiatan perawatan pasien dianggap
lebih penting dibandingkan dengan tugas tambahan
lainnya seperti kegiatan administrasi yang
dilakukan perawat yang bertugas diruang rawat
inap. Kegiatan administrasi mungkin dianggap
tidak memiliki pengaruh terhadap beban kerja jika
dilakukan dilingkungan yang tenang, jauh dari
pasien dan keluarga sehingga terhindar dari
tekanan dari pasien serta perawat hanya berfokus
pada kegiatan administrasi saja yang dilakukan
sambil duduk dari pada harus terburu-buru dengan
membagi waktu melakukan perawatan pada pasien
ditiap kamar yang berbeda [13].

Penelitian marbun mengenai Hubungan Beban
Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Perawat di
Unit Rawat Inap dimana hasil uji chi square antara
beban kerja dengan kelelahan kerja diketahui
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
beban kerja dengan kelelahan kerja pada perawat
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di unit rawat inap rumah sakit. Namun, penelitian
bertolak belakang dari penelitian  marbun
berdasarkan hasil uji chi-square diketahui terdapat
hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada
perawat [14].

Tenggor menyatakan Beban kerja yang berat
akan mempengaruhi kelelahan perawat, dimana
jika pekerjaan yang harus diselesaikannya begitu
banyak maka memerlukan waktu dan tenaga yang
cukup banyak juga untuk menyelesaikannya,
dengan demikian akan membuat seseorang
merasakan kelelahan dalam melakukan pekerjaan
[15].

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian egla taruk, menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara beban kerja
dengan kelelahan kerja pada perawat di ruang
rawat inap. Berdasarkan pengamatan peneliti,
beban kerja pada perawat diperkirakan dengan
memperhatikan beberapa komponen diantaranya
jumlah  pasien yang  dirawat, tingkat
ketergantungan pasien, jenis kegiatan keperawatan
dan rata-rata waktu melakukan Kkegiatan
keperawatan [16].

Hasil penelitain dari Dame Maria Pakpahan
bahwa terdapat hubungan yang bermaknan antara
beban kerja dengan tingkat kelelahan pada perawat
ruang inap di RSUD Kota Tanjungpinang Tahun
2023, bahwa beban kerja yang berat akan
mempengaruhi kelelahan perawat juga, dimana
jika pekerjaan yang harus diselesaikannya begitu
banyak maka memerlukan waktu dan tenaga yang
cukup banyak juga untuk menyelesaikannya,
dengan demikian akan membuat seseorang
merasakan kelelahan dalam melakukan pekerjaan
[8]. Hasil penelitian dari Mulfiyanti yaitu dengan
hasil analisis bivariat yang menunjukkan bahwa
antara beban kerja dengan kelelahan kerja
diperoleh p-value = 0,119 menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan antara beban kerja dengan
kelelahan kerja [18].

Penelitian yang dilakukan oleh mulfiyanti
menunjukkan hubungan yang signifikan antara
beban kerja dan kelelahan kerja pada perawat di
RSUD Tenriawaru Kelas B Kabupaten Bone
dengan taraf signifikan 0,000<0,05. Beban kerja
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yang tinggi dapat menyebabkan perawat
mengalami kelelahan atau kejenuhan [17].

SIMPULAN

Hasil penelitaian disimpulkan bahwa besar
perawat pelaksana si intalasi rawat inap rumah
sakit islam malahayati medan memiliki beban kerja
yang berat yaitu sebanyak 47 orang (66%).
Sebagian besar responden mengalami kelelahan
kerja tinggi dengan kategori lelah yaitu sebanyak
41 orang (58%). Terdapat hubungan secara
signifikan beban kerja dengan kelelahan kerja pada
perawat (p-value=0,017) uji yang digunakan untuk
menentukan hubungan 2 variabel ini adalah uji chi
square, berhubungan jika p-value <0,05 dan tidak
berhubungan jika >0,05. Hasil penelitian dapat
menjadi tolak ukur serta pertimbangan untuk
dikembangkannya materi pembelajaran tentang
beban kerja terhadap kelelahan kerja beserta
faktor-faktor lainnya yang akan memengaruhi
beban kerja perawat. Kelelahan juga dapat
mengakibatkan hari kerja yang lebih pendek,
biaya material dan medis yang lebih tinggi, dan
kualitas kerja yang lebih rendah.

Diharapkan kepada Rumah Sakit Islam
Malahayati Medan dapat Menerapkan program
Kesehatan dan kebugaran untuk perawat, termasuk
yoga, meditasi, dan konseling, yang dapat
membantu mengurangi Tingkat kelelahan dan
meningkatkan kesehatan mental. Dan melakukan
pantauan Tingkat kelelahan dan beban kerja
perawat. Untuk melakuka intervensi tepat waktu
jika kelelahan meningkat dan beban kerja menjadi
tidak seimbang
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